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1. PENDAHULUAN

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab II Pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional tersebut adalah untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.
Kurikulum di Indonesia telah banyak mengalami perubahan, dan yang saat sekarang ini digunakan
adalah Kurikulum 2013.

https://jurnaledukasia.org


mailto:suharyantosoro@gmail.com
mailto:pravietta77@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 2089-2098 2090 of 2098

Pada Kurikulum 2013 ini, penilaian lebih tegas dan menyeluruh dibandingkan kurikulum yang
sebelumnya, karena secara eksplisit menuntut guru-guru melakukan penilaian dalam 3 (Tiga) ranah
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Penilaian tiga ranah tersebut juga disebut sebagai penilaian
autentik. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104
Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah Pasal 1 Ayat 2 disebutkan bahwa “Penilaian autentik adalah bentuk penilaian yang
menghendaki peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya.” Pada
pelaksanaan proses pembelajaran berbagai jenjang pendidikan jalur formal yang lebih ditekankan
adalah penilaian ranah kognitif saja, sedangkan ranah afektif dan psikomotornya seringkali terabaikan.

Mulyadi (2014: 5) menyatakan bahwa ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap
seseorang, dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat
tinggi. Tipe belajar afektif akan nampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti
perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, meghargai guru dan teman sekelas,
kebiasaan belajar, dan hubungan sosial.

Arikunto (2012: 193) menyatakan bahwa pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur
ranah kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat (dalam arti pengukuran
formal), karena perubahah tingkah laku siswa tidak dapat berubah sewaktu-waktu. Pengubahan sikap
seseorang memerlukan waktu yang relative lama. Beberapa hal yang menyulitkan guru dalam
pelaksanaan penilaian ranah afektif adalah apabila semakin banyaknya indikator penilaian maka akan
semakin rumit juga penilaian tersebut dapat meyebabkan penilaian menjadi tidak autentik lagi.
Masalah tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai penilaian afektif dalam
era digital seperti saat sekarang ini, sehingga mengakibatkan mahasiswa harus belajar dengan sistem
pembelajaran daring (online) yang memanfaatkan tekhnologi digital, maka menjadi lebih sulit lagi
untuk melaksanakan penilaian afektif mahasiswa Sekolah Pascasarjana. Peneliti hendak menganalisis
lebih dalam mengenai pelaksanaan penilaian afektif di universitas.

Penilaian afektif dalam era digital terdiri dari kata penilaian, afektif, dan era digital. Terminologi
Penilaian menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesai Nomor 23
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Bab I Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan bahwa, “Penilaian
adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar
peserta didik”. Hal tersebut juga dikuatkan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesai Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada
Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa, Penilaian Hasil Belajar
oleh Pendidik adalah proses pengumpulan informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta
didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap social, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.
Penilaian juga dijadikan gambaran perkembangan belajar peserta didik yang dijadikan sebagai alat
bagi guru untuk menentukan, apakah peserta didik tersebut sudah mengalami proses pembelajaran
dengan maksimal atau belum. Sedangkan bagi peserta didik, penilaian dapat dijadikan sebagai acuan
untuk memotivasi dirinya sndiri agar bisa lebih memperbaiki lagi segala sesuatu yang masih dirasa
kurang.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Bab III Pasal 4 menjelaskan bahwa:

1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses,
kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.

2. Penilaian hasil belajar oleh Satuan Pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian Standar
Kompetensi Lulusan unttuk semua mata pelajaran.

3. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional pada mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tujuan penilaian digunakan untuk memantau pencapaian hasil
belajar peserta didik dan untuk menentukan umpan balik yang tepat dalam memperbaiki hasil belajar
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peserta didik. Penilaian juga bertujuan untuk mengevaluasi proses dan memantau kemajuan belajar
serta perbaikan hasil belajar peserta didik secara konsisten dan berkesinambungan.

Pengertian Ranah Afektif

Terminologi tentang ranah afektif merupakan salah satu dari tiga ranah yang dijadikan sebagai
tolak ukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Ranah afektif erat hubungannya dengan
perilaku dan sikap seseorang. Mulyadi (2014:5) menyatakan “Ranah afektif adalah ranah yang
berkenaan dengan sikap seseorang, dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki
penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe belajar afektif akan nampak pada peserta didik dalam
berbagai tingkah laku, seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, meghargai
guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial”

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas, dalam konteks perguruan tinggi dapat
dipahami bahwa ranah afektif didefinisikan sebagai ranah yang berkaitan dengan performance
(perilaku) yang ditampilkan oleh seseorang baik itu bersifat positif maupun negatif bersumber dari
hati nurani. Penilaian ranah afektif ini dilakukan baik di dalam maupaun di luar pembelajaran. Ranah
afektif berperan penting dan salah satu faktor menentukan keberhasilan belajar mahasiswa. Beberapa
komponen penting ranah afektif misalnya minat dan sikap terhadap suatu mata kuliah atau materi
pembelajaran. Mahasiswa dapat memiliki sikap positif terhadap mata kuliah atau materi pembelajaran
tertentu, dapat juga negatif, atau netral. Harapan semua dosen tentunya, mahasiswa memiliki sikap
dan minat positif terhadap semua mata kuliah atau materi pembelajaran. Melalui sikap yang positif ini
kemudian dapat membuahkan hasil positif pula dan diaktualisasikan dalam kehidupan nyata.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 3 Ayat
1 dan 2 menjelaskan bahwa,

(1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik berfungsi untuk memantau kemajuan belajar, memantau hasil
belajar, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan.

(2) Penilaian hasil belajar oleh Pendidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan untuk
memenuhin fungsi formatif dan sumatif dalam penilaian.

Kategori Ranah Afektif
Sudjana (2017: 30) menyatakan bahwa ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagai hasil

belajar. Kategori tersebut dimulai dari tingkat sederhana sampai tingkat yang kompleks. Kategori

tersebut meliputi:

(1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan dalam bentuk
gagasan, masalah, situasi, materi atau kejadian-kejadian tertentu.

(2) Responding, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap rangsangan dari luar.

(3) Valuing, yakni kemampuan yang berkenaan dengan kepercayaan terhadap nilai dari gejala yang
diterima peserta didik.

(4) Organizing, yaitu kemampuan mengembangkan nilai-nilai ke dalam suatu system termasuk
hubungan suatu nilai dengan nilai yang lain.

(5) Value characterizing, yaitu keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki oleh sesorang dan
memengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

Karakteristik Ranah Afektif
Kusnandar (2014: 112) mengemukakan ada lima tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu
sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.

(1) Sikap, merupakan kecenderungan untuk beetindak secara suka dan tidak suka terhadap sesuatu.
Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati atau menirukan sesuatu yang dapat dilihat atau
didengar.

(2) Minat, merupakan keinginan seseorang pada suatu hal tertentu.
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(3) Konsep diri, merupakan evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan dan kelemahan
yang dimiliki. Target konsep diri biasanya orang, tetapi bisa juga institusi seperti sekolah. Konsep
diri ini penting untuk menentukan jenjang karir peserta didik.

(4) Nilai, merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik
atau buruk.

(5) Moral, moral erat kaitannya dengan perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan orang lain
atau perasaan terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri.

Teknik Penilaian dan Instrumen Penilaian Afektif

Penilaian merupakan hal yang dianggap penting untuk mengetahui perkembangan peserta didik.
Teknik dan instrument yang digunakan untuk penilaian sikap (afektif) menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan Bab II sebagai berikut, Seorang pendidik dalam melakukan penilaian sikap dapat melalui
observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation). Instrumen yang digunakan untuk
melaksanakan observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala
penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pad jurnal berupa catatan pendidik.

Sejauh mana sikap dan minat mahasiswa terhadap suatu mata kuliah termasuk bagian penting
dari ranah afektif, maka dosen perlu menyusun instrumen penilaian afektif. Untuk menyusun
instrumen penilaian afektif, dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pemilihan ranah afektif yang akan dinilai oleh dosen, misalnya sikap dan minat terhadap mata
kuliah Bahasa Inggris.

2. Penentuan indikator apa yang sekiranya dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap dan
minat mahasiswa terhadap suatu materi pembelajaran

3. Beberapa contoh indikator dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap dan minat
mahasiswa terhadap suatu materi pembelajaran, yaitu: (1) persentase kehadiran atau
ketidakhadiran di kelas; (2) aktivitas mahasiswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
misalnya apakah selalu bertanya, terlibat aktif dalam diskusi, aktif memperhatikan penjelasan
dosen, dsb.; (3) penyelesaian tugas-tugas kuliah yang diberikan, seperti ketepatan waktu
mengumpul tugas tersebut; (4) kerapian buku catatan dan kelengkapan bahan belajar lainnya
terkait materi pembelajaran tersebut.

4. Penentuan jenis skala yang digunakan, misalnya jika menggunakan skala Likert, berarti ada 5
rentang skala, yaitu: (1) tidak berminat; (2) kurang berminat; (3) netral; (4) berminat; dan (5) sangat
berminat.

5. Penulisan draft instrumen penilaian afektif (misalnya dalam bentuk kuisioner) berdasarkan
indikator dan skala yang telah ditentukan.

6. Penelaahan dan meminta masukan teman sejawat (dosen lain) mengenai draft instrumen penilaian
ranah afektif yang telah dibuat.

7. Revisi instrumen penilaian afektif berdasarkan hasil telaah dan masukan rekan sejawat, bila
memang diperlukan.

8. Persiapan kuisioner untuk disebarkan kepada mahasiswa beserta inventori laporan diri yang
diberikan berdasarkan hasil kuisioner (angket) tersebut.

9. Pemberian skor inventori kepada mahasiswa.

10. Analisis hasil inventori minat mahasiswa terhadap materi pembelajaran (Suharyanto H. Soro, 2023).

Poin-poin dsebutkan di atas dipandang perlu untuk mengetahui penilaian afektif pada mahasiswa
Program Sarjana dalam era digital. Upaya dosen dalam melaksanakan penilaian afektif pada saat
pembelajaran yaitu melalui pendekatan persuasif, pengamatan atau observasi, penilaian diri sendiri,
dan penilaian teman sebaya.

Bagaimana memberikan skor dalam penilaian afektif
Teknik penskoran untuk penilaian ranah afektif dapat dilakukan secara sederhana. Contoh, pada
instrumen penilaian minat mahasiswa terhadap suatu materi perkuliahan terdapat 10 item (berarti ada
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10 indikator), maka apabila skala yang digunakan adalah skala Likert (1 sampai 5), berarti skor
terendah yang mungkin diperoleh seorang mahasiswa adalah 10 (dari 10 item x 1) dan skor
paling tinggi yang mungkin diperoleh mahasiswa adalah 50 (dari 10 item x 5). Maka kita dapat
menetukan median-nya, yaitu (10 + 50)/2 atau sama dengan 30. Apabila membaginya menjadi 4
kategori, maka skor 10 -20 termasuk tidak berminat; skor 21 — 30 termasuk kurang berminat; skor 32 —
40 berminat, dan skor 41 — 50 termasuk kategori sangat berminat.

Pembelajaran

Pembelajaran melibatkan dua aktivitas, yaitu belajar dan mengajar. Pembelajaran didefinisikan
sebagai aktivitas dilakukan secara sadar untuk mendapatkan perubahan perilaku dari belum
berpengetahuan menjadi berpengetahuan, dari sikap negatif menjadi sikap positif, dan dari belum
kreatif menjadi kreatif (Suharyanto H. Soro, 2024). Dalam setting akademik, pembelajaran melibatkan
dosen (pengajar), mahasiswa, sarana, dan prasarana dengan mengikuti peraturan dan norma yang
berlaku pada perguruan tinggi tersebut. Dosen dengan mahasiswa wajib saling percaya dan
menghidari sikap negative. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
lancer dan sukses apabila dilakukan dengan saling bekerjasama dalam menciptakan iklim belajar yang
aman, tertib, dan menyenangkan.

Pembelajaran baik tatap muka maupun jarak jauh melibatkan minimal dua pelaku, yaitu pengajar
dan pembelajar. Dalam konteks ini dua pelaku tersebut adalah dosen selaku pengajar dan mahasiswa
pasacasarjana sebagai pembelajar. Dalam interaksi belajar mengajar (pembelajaran) terdapat kaidah
atau aturan serta norma yang berlaku baik untuk dosen maupun mahasiswa. Aturan itu ada yang
bersifat umum seperti tertera (tertulis) dalam peraturan kampus, seperti salah satu contohnya,
mahasiswa tidak diperbolehkan masuk ke dalam kelas untuk mengikuti perkuliahan apabila
mahasiswa tersebut memakai sandal jepit tanpa alasan kuat. Apabila mahasiswa tersebut memaksakan
diri untuk mengikuti kuliah maka dosen akan memberikan penilain negatif terhadap mahasiswa
tersebut.

Pembelajaran menerapkan peraturan khusus dan peraturan umum. Peraturan khusus yaitu
aktivitas kesepakatan antara dosen dengan mahasiswa sebelum memulai perkuliahan. Peraturan
khusus ini dilakukan atau disampaikan pada saat pertemuan pertama yaitu pengenalan. Dosen sebagai
pengampu mata kuliah memberikan dua poin penting. Pertama adalah highlight topik-topik yang akan
dibahas pada tiap pertemuan perkuliahan. Peraturan umum yaitu dosen memberikan persyaratan
untuk mendapatkan nilai akhir semester. Dalam konteks ini, pada umumnya dosen memberikan
format atau persyaratan wajib kepada mahasiswa sebagai berikut:

Kehadiran 10%.
Tugas terstruktur 20%
Ujian tengah semester 30%
Ujian akhir semester 30%
Etika 10%
Dosen akan memberikan penjelasan kepada mahasiswa tentang lima syarat wajib tersebut.
Misalnya tentang kehadiran apabilah kehadiran di bawah 80% maka mahasiswa tersebut tidak
mendapatkan nilai akhir. Dosen memberikan hufur BL (belum lulus) atau TL (Tidak lulus) pada kolom

G e

pengisian nilai akhir semester. Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila salah satu dari lima unsur
tersebut tidak terpenuhi maka dosen akan menangguhkan nilai mahasiswa.

Era Digital

Lev Monovich yang merupakan seorang Professor of Visual Arts, University of California, San
Diego, dalam bukunya The Language of New Media. Lev Manovich (2002) mengidentifikasi lima
karakteristik digital, yakni numerik representasi; modularitas (prinsip perakitan unit yang lebih besar
dari yang lebih kecil); otomatisasi; variabilitas; dan transcoding (hubungan antara komputasi dan
budaya sehari-hari). Menurutnya, teori digital selalu berkaitan erat dengan media, karena media terus
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berkembang seiring dengan majunya teknologi dari media lama sampai media terbaru, sehingga
mempermudah manusia dalam segala bidang yang berkaitan dengan Teori Digital.

Digital berasal dari bahasa Yunani yaitu, berasal dari kata Digitus yang berarti jari jemari. Jumlah
jari-jemari kita adalah 10, dan angka 10 terdiri dari angka 1 dan 0. Oleh karena itu Digital merupakan
penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan
biner). Semua sistem komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat disebut juga
dengan istilah Bit (Binary Digit). Digital adalah sebuah metode yang kompleks, dan fleksibel yang
membuatnya menjadi sesuatu yang pokok dalam kehidupan manusia. Sedangkan Teori Digital adalah
sebuah konsep pemahaman dari perkembangan zaman mengenai Teknologi dan Sains, dari semua
yang bersifat manual menjadi otomatis, dan dari semua yang bersifat rumit menjadi ringkas.

Teknologi digital merupakan teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia, atau
manual. Tetapi cenderung pada sistem pengoperasian yang otomatis dengan sistem komputerisasi
atau format yang dapat dibaca oleh komputer. Sistem digital adalah perkembangan dari sistem analog.
Sebuah sistem digital menggunakan urutan angka untuk mewakili informasi. Tidak seperti sinyal
analog, sinyal digital bersifat noncontinuous.

2. METODE

Penelitian ini merapakan penelitian lapangan yang berbentuk kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengungkap suatu gejala yang menjadi objek
penelitian suatu bidang ilmu. Secara lebih spesifik, tujuan metode penelitian adalah mengungkap
kebenaran atau kesimpulan tentang suatu objek yang kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk
membentuk teori. Teori adalah kesimpulan komprehensif tentang suatu gejala. Untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang penilaian afektif dalam era digiltal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Program Sarjana Universitas Islam Nusantara Bandung maka dilakukan beberapa tahapan dalam
pengumpulan data.

Tahap Pertama, peneliti melakukan orientasi dengan mengumpulkan data secara umum dan
mendalam tentang hal-hal yang penting, menarik dan berguna untuk diteliti lebih lanjut melalui
metode observasi selama proses pembelajaran daring berlangsung. Tahap Kedua, peneliti mengadakan
eksplorasi pengumpulan data dengan lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui
sumber data atau responden yang mengetahui tentang hal-hal yang akan diteliti. Tahap Ketiga, peneliti
melakukan penelitian terfokus, yaitu mengembangkan penelitian pada fokus penilaian afektif
mahasiswa dalam era digital.

Observasi digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematis tentang
bagaimana penilaian afektif mahasiswa dalam era digital. Tujuan dari observasi ini adalah untuk
mengamati kondisi objektif mahasiswa berkaitan dengan sikap, perilaku, dan etika dalam berinteraksi
dengan dosen, teman kelas, dan lingkungannya.

Peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui metode wawancara dengan tujuan menggali
informasi mendalam dari responden mengenai hal yang akan diamati dan sebagai studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam wawancara peneliti bertindak sebagai
pewawancara sekaligus sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut.

Wawancara yang dilakukan yaitu dengan wawancara secara terstruktur dengan menyiapkan
instrumen wawancara penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya
pun telah disiapkan. Alasan peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan wawancara di
antaranya peneliti melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan di lapangan, dan
memperdalam data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara mengenai penilaian afektif pada
mahasiswa dalam era digital. Di samping itu, peneliti juga menggunakan instrumen penelitian lain
yaitu angket dengan mengajukan 10 pertanyaan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data
dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Peneliti menggunakan teknik analisis naratif dalam penelitian ini. Analisis naratif didefinisikan
sebagai aktivitas menyimak dan memperhatikan informasi yang dituturkan oleh responden yang
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menjadi salah satu sumber data penelitian untuk dianalisis secara komprehensif dengan mengambil
informasi inti sesuai dengan tujuan penelitian (Suharyanto H. Soro, 2023). Teknik analisis data
berkaitan dengan proses penyerderhanaan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran daring dilakukan melalui media internet. Media ini mampu menampilkan
mahasiswa secara virtual. Mahasiswa membagikan link kepada semua teman kelas (mahasiswa)
dengan dosennya dengan optional waktu, yaitu waktu terbatas dan waktu tidak terbatas. Jumlah menit
untuk waktu terbatas sebanyak 40 menit. Mahasiswa diberikan kesempatan selama durasi untuk
melakukan berbagai aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan observasi selama proses pembelajaran melalui aplikasi zoom meeting ditemukan
berbagai bentuk tampilan pada layar computer dan layar handphone. Ada dua opsi kepada mahasiswa
dan dosen yaitu open camaera dan off camera. Menu dalam aplikasi zoom meeting juga dapat mematikan
(mute) suara. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kejernian suara sehingga mahasiswa dapat
menyimak dengan baik materi yang disampaikan oleh dosennya.

Pembelajaran daring melalui aplikasi zoom meeting memiliki kelebihan dan kelemahan. Salah
satu kelebihan pembelajaran daring adalah dosen dan mahasiswa dapat mengikuti perkuliahan tanpa
mengenal tempat dan waktu selama jaringan internetnya bagus. Bahkan dalam perjalananpun dapat
melakukan atau join kuliah daring. Sementara kelemahannya adalah baik dosen maupun mahasiswa
tidak dapat menilai performannya secara real. Contoh ketika dosen menyampaikan materi ajar,
mahasiswa tidak dapat membuktikan apakah dosen tersebut membaca powerpoint/sejenisnya atau
tidak. Berbeda dengan kuliah tatap muka di kelas, mahasiswa melihat langsung ketika dosen masuk
kelas membawa buku, laptop atau tidak. Begitu pula ketika menjelaskan materi ajar tanpa membaca
powerpoint.

Dari hasil analisis berdasarkan data observasi, wawancara, dan angket ditemukan bahwa
mahasiswa (responden) tidak merasa kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di era digital,
merasa senang dengan sistem pembelajaran di era digital dengan metode daring (online), tetapi mereka
lebih senang ketika belajar di dalam ruang kelas bersama dosen dan teman-temannya. Mahasiswa
merasa kesulitan dalam memahami materi ajar yang disampaikan dosen melalui sistem pembelajaran
online dari rumah, dan lebih mudah memahami dengan pembelajaran sistem luring (tatap muka).

Dalam era digital ini pembelajaran pun tidak lepas dari pengaruh teknologi dan hal tersebut
dianggap menjadi salah satu beban karena harus menyediakan perangkat (kuota internet)
pembelajaran daring. Meskipun pesatnya perkembangan teknologi mereka menganggap peran dosen
di kelas tidak dapat tergantikan oleh teknologi secanggih apapun. Mahasiswa juga berpendapat bahwa
meskipun video pembelajaran yang dibagikan untuk menjelaskan materi pembelajaran tidak membuat
mereka memahami materi pembelajarannya secara memadai.,Mereka membutuhkan kehadiran fisik
atau peran dosen yang menerjemahkan maknanya secara kontekstual.

Selain itu juga responden berpendapat bahwa meskipun dalam era digital ini pembelajaran
dilaksanakan secara daring (online) bukan berarti kebiasaan berdoa sebelum mulai pembelajaran
ditiadakan, tetapi harus tetap dilaksanakan, serta tetap menjaga sopan santun di dalam kelas maya.
Responden merasa sangat tidak setuju jika pembelajaran daring (online) dibarengi dengan bermain
game online, responden juga lebih memilih untuk tetap menyimak penjelasan materi pembelajaran
dari dosen dalam pembelajaran daring (online) meskipun dosen sudah mengirimkan materi
pembelajaran tersebut di grup whatsapp kelas. Responden kurang setuju jika materi yang disampaikan
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Responden beranggapan bahwa dengan adanya pembelajaran
daring ini menyebabkan untuk tidak perlu melakukan kegiatan belajar kelompok. Meskipun
pembelajaran dilakukan secara daring, mahasiswa tidak dapat menunda untuk mengerjakan tugasnya,
karena akan semakin menumpuk beban tugas yang diberikan oleh dosen. Dalam era digital ini
diharuskan seluruh mahasiswa mampu menguasai Informasi dan Teknologi (IT), jika sudah mampu
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menguasai IT maka pembelajaran di era digital akan terasa mudah namun tidak membuat responden

kehilangan sikap sopan santun kepada dosen, teman dan orang tuanya.

Terminologi mengenai era digital dapat diartikan sebagai masa ketika informasi mudah dan cepat
diperoleh serta disebarluaskan menggunakan teknologi digital. Teknologi digital adalah teknologi
yang menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung internet. Teknologi digital merupakan
teknologi yang tidak lagi menggunakan tenaga manusia atau manual. Sistem digital adalah
perkembangan dari sistem analog. Digitalisasi cenderung pada sistem pengoperasian yang otomatis
dengan format yang dapat dibaca oleh komputer.

Jadi kehadiran teknologi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa Program Sarjana. Salah satu fungsi
IT adalah meringangkan beban manusia sehingga dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga.
Pelaksanaan perkuliahan via zoom meeting hanya sebagai optional. Hal ini disebabkan karena
kehadiran fisik dosen dan mahasiswa dalam satu ruang perkuliahan memberikan nuansa tersendiri.
Dosen dengan mahasiswa dapat saling menikmati iklim perkuliahan dengan real.

Berdasarkan analisis data diperoleh dari wawancara dengan responden dapat dirumuskan atau
dinyatakan bahwa ranah afektif memberikan nuansa tersendiri sebagai pemodelan positif dan
diaktulisasikan dalam kehidupan real bermasyarakat sehingga nilai afektif tersebut dibiasakan,
dilestarikan, dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Ini menjadi vocal point dalam pembelajaran
baik dilakukan secara daring maupun luring. Berikut ini adalah persentasi persepsi mahasiswa tentang
pembelajaran berkontribusi terhadap ranah afektif.

1. Pernyataan nomor. 1 (Saya merasa kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di era digital).
Sebanyak 5 orang (25 %) menjawab Sangat Setuju, 3 orang (15%) menjawab Setuju, 6 orang (30%)
menjawab Kurang Setuju, 8 orang (40%) menjawab Tidak Setuju, dan 3 orang (15%) menjawab
Sangat Tidak Setuju.

2. Pernyataan nomor 2 (Saya merasa senang dengan sistem pembelajaran daring (online) dari rumah.
Sebanyak 8 orang (40%) menjawab Sangat Setuju, 5 orang (25%) menjawab Setuju, 5 orang (25%)
menjawab Kurang Setuju, 2 orang (10%) menjawab Tidak Setuju, dan 0 orang (%) menjawab Sangat
Tidak Setuju.

3. Pernyataan nomor 3 (Saya lebih senang belajar di dalam ruang kelas bersama guru dan teman-
teman). Sebanyak 2 orang (10%) menjawab Sangat Setuju, 16 orang (80%) menjawab Setuju, 2 orang
(10%) menjawab Kurang Setuju, 0 orang (0%) menjawab Tidak Setuju, tidak ada seorangpun yang
menjawab Sangat Tidak Setuju.

4. Penyataan nomor 4 (Saya merasa kesulitan dalam memahami materi ajar yang disampaikan guru
melalui system pembelajaran daring (online). Sebanyak 2 orang (10%) menjawab Sangat Setuju, 2
orang (10%) menjawab Setuju, 9 orang (45%) menjawab Kurang Setuju, 4 orang (20%) menjawab
Tidak Setuju, dan 3 orang (15%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

5. Pernyataan nomor 5 (Saya merasa lebih mudah memahami materi ajar yang disampaikan guru
secara langsung di dalam kelas, karena lebih jelas dan dapat bertanya langsung kepada guru).
Sebanyak 5 orang (25%) menjawab Sangat Setuju, 10 orang (50%) menjawab Setuju, 4 orang (20%)
menjawab Kurang Setuju, 1 orang (5%) menjawab Tidak Setuju, dan tidak seorangpun (0%) yang
menjawab Tidak Setuju.

6. Pernyataan nomor 6 (Saya lebih bersemangat belajar di dalam ruang kelas karena dapat bertemu
banyak teman). Sebanyak 8 orang (40%) menjawab Sangat Setuju, 10 orang (50%) menjawab Setuju,
2 orang (10%) menjawab Kurang Setuju, 0 orang (0%) menjawab Tidak Setuju, dan tidak seorangpun
(0%) yang menjawab Tidak Setuju.

7. Pernyataan nomor 7 (Saya merasa sepi dan bosan dalam mengikuti pembelajaran secara daring).
Sebanyak 1 orang (5%) menjawab Sangat Setuju, 5 orang (25%) menjawab Setuju, 10 orang (50%)
menjawab Kurang Setuju, 3 orang (15%) menjawab Tidak Setuju, dan 1 orang (5%) menjawab Sangat
Tidak Setuju.

8. Pernyataan nomor 8 (Orang tua, keluarga (suami atau istri) saya menjadi terbebani dengan adanya
system pembelajaran daring (online) karena harus menyediakan HP dan kuota untuk saya belajar).
Sebanyak 2 orang (10%) menjawab Sangat Setuju, 2 orang (10%) menjawab Setuju, 4 orang (20%)
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menjawab Kurang Setuju, 9 orang (45%) menjawab Tidak Setuju, dan 3 orang (15%) menjawab
Sangat Tidak Setuju.

9. Pernyataan nomor 9 (Peran dosen dapat digantikan oleh teknologi dalam menyampaikan materi
pembelajaran). Sebanyak 2 orang (10%) menjawab Sangat Setuju, 4 orang (20%) menjawab Setuju, 7
orang (35%) menjawab Kurang Setuju, 6 orang (30%) menjawab Tidak Setuju, dan 1 orang (5%)
menjawab Sangat Tidak Setuju.

10. Pernyataan nomor 10 (Video pembelajaran daring lebih jelas dan mempermudah dalam
pemahaman materi). Sebanyak 1 orang (5%) menjawab Sangat Setuju, 8 orang (40%) menjawab
Setuju, 11 orang (55%) menjawab Kurang Setuju, 0 orang (5%) menjawab Tidak Setuju, dan 0 orang
(0%) menjawab Sangat Tidak Setuju.

4. KESIMPULAN

Ranah afektif berperanan penting dalam proses pembelajaran baik dilakukan secara daring
maupun luring. Interaksi antara dosen dengan mahasiswa dapat berjalan lancer disebabkan karena
salah satunya terdapat ranah afektif. Penilaian ranah afektif dapat meningkatkan performan positif
mahasiswa terhadap aktivitas pembelajaran baik dilakukan via daring maupun luring karena setiap
item/komponen memiliki derajat atau mutu saling berkaitan. Hal ini tersimpan rapi dalam ingatan
mahasiswa untuk selalu menjaga dan mentaati prosedur dan etika dalam berinteraksi baik dalam kelas
maupun di luar kelas.

Pembelajaran dianggap berkontribusi positif apabila dilakukan secara sadar dengan pemodelan
bernuansa ketauladanan antara dosen dengan mahasiswa (afektif), sehingga berilmu dan dapat
diaktulisasikan dalam kehidupan nyata. Secara sadar baik dosen maupun mahasiswa memiliki hak
dan kewajiban. Dosen berkewajiban untuk mendidik (pembelajaran) mahasiswanya untuk menjadi
pintar atau mendapatkan ilmu khusus untuk mata kuliah yang diampu oleh dosennya. Mahasiswa
berkewajiban untuk melaksanakan perkuliahan sesuai dengan prosedur yang sudah disepakati
bersama.

Dalam era digital ini pembelajaran pun tidak lepas dari pengaruh teknologi dan hal tersebut
dianggap menjadi suatu progress dalam dunia pendidikan. Pembelajaran via daring belum menjadi
opsi utama. Hal ini disebabkan adanya kelemahan, salah satunya ketersediaan jaringan internet
sebagai connected instrument aktivitas pembelajaran. Kuliah tatap muka tetap yang terbaik karena di
dalamnya terdapat interaksi antara ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk dinilai baik oleh
dosen maupun mahasiswa tanpa ada efek kamera.
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